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ABSTRACT

This research aims to examine the importance of state defense education in forming public awareness and
participation, especially the younger generation, in maintaining the integrity of the Unitary State of the Republic of
Indonesia (NKRI). Through literature studies, this research analyzes various approaches to national defense
education that have been implemented and evaluates their effectiveness in forming nationalistic character and
attitudes. The research results show that national defense education has a very crucial role in fostering a sense of
love for the country, increasing awareness of obligations as citizens, and preparing the younger generation to face
challenges in the global era.

Keywords: Education, Real Action, National Defense, Modern Era.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya pendidikan bela negara dalam membentuk kesadaran dan
partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda, dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Melalui studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai pendekatan pendidikan bela negara yang telah
diterapkan dan mengevaluasi efektivitasnya dalam membentuk karakter dan sikap nasionalisme. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan bela negara memiliki peran yang sangat krusial dalam menumbuhkan rasa cinta tanah
air, meningkatkan kesadaran akan kewajiban sebagai warga negara, serta mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan di era global.

Katakunci: Pendidikan, Aksi Nyata, Bela Negara, Era Modern.
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PENDAHULUAN

Di era modern yang penuh dengan tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan
sosial yang cepat, pentingnya bela negara menjadi semakin relevan dan mendesak. Konsep bela negara
tidak lagi terbatas pada pertahanan fisik atau wajib militer, tetapi telah berkembang menjadi kesadaran dan
tanggung jawab setiap warga negara untuk berkontribusi terhadap stabilitas dan kemajuan bangsa. Melalui
pendidikan, setiap individu dibekali dengan pemahaman mengenai peran dan tanggung jawabnya sebagai
bagian dari negara, yang tidak hanya mencakup aspek militer, tetapi juga aspek sosial, ekonomi, politik,
dan budaya. Bela negara, pada intinya, adalah semangat kebersamaan dan gotong royong yang diwariskan
oleh para pendahulu bangsa, dan kini menjadi fondasi penting untuk menjaga kedaulatan dan keutuhan
negara di tengah arus global (Akbar dkk, 2024).

Pendidikan bela negara merupakan salah satu sarana penting dalam menumbuhkan rasa cinta tanah
air dan kesadaran bernegara di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Melalui kurikulum
pendidikan formal maupun non-formal, generasi muda diperkenalkan dengan nilai-nilai patriotisme,
nasionalisme, serta pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Di era modern ini, ancaman
terhadap negara tidak lagi bersifat konvensional, seperti invasi militer, melainkan juga dalam bentuk
ancaman non-militer seperti disinformasi, radikalisme, cyber-attack, hingga tantangan ekonomi global.
Oleh karena itu, pendidikan bela negara harus bersifat holistik dan adaptif terhadap perubahan zaman agar
mampu membentuk karakter warga negara yang tangguh, cerdas, dan berintegritas dalam menghadapi
berbagai ancaman (Kurniawan dkk, 2024).

Lebih dari sekadar teori, bela negara juga membutuhkan aksi nyata dari seluruh lapisan masyarakat.
Di era digital, misalnya, peran aktif warga negara dalam menyaring dan menyebarkan informasi yang benar
merupakan bentuk bela negara dalam ranah informasi. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam berbagai
kegiatan sosial, seperti gotong royong, bencana alam, hingga pengembangan ekonomi lokal, juga
merupakan wujud bela negara yang dapat memberikan dampak positif bagi ketahanan bangsa. Bela negara
di era modern tidak lagi memandang latar belakang profesi atau status sosial, melainkan memanggil setiap
individu untuk berkontribusi sesuai dengan kapasitas dan keahlian masing-masing (Kamil dkk, 2023).

Dengan demikian, bela negara di era modern adalah sebuah kewajiban moral dan sosial yang harus
dijalankan oleh setiap warga negara. Peran serta dalam pendidikan dan aksi nyata yang bertujuan untuk
menjaga keutuhan dan kesejahteraan bangsa harus menjadi bagian dari kesadaran kolektif kita. Hanya
dengan semangat kebersamaan inilah, Indonesia mampu menghadapi berbagai tantangan global dan tetap
berdiri kokoh sebagai negara yang berdaulat dan bermartabat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menggali secara mendalam
pemahaman tentang pentingnya bela negara di era modern. Melalui kajian komprehensif terhadap
berbagai literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan penelitian. Selanjutnya, akan
dilakukan pencarian literatur secara sistematis menggunakan berbagai database akademik.
Literatur yang relevan kemudian akan dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi tema-tema
utama, kerangka teoritis, serta temuan-temuan empiris yang mendukung atau bertentangan dengan
tujuan penelitian. Hasil analisis akan disintesis untuk menghasilkan kerangka konseptual yang
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komprehensif mengenai pentingnya bela negara di era modern. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep bela negara dan implikasinya bagi pendidikan dan kebijakan publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bela negara di era modern tidak hanya berbicara tentang keterlibatan militer, tetapi mencakup
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Konsep bela negara mengalami evolusi seiring dengan
perkembangan zaman, di mana ancaman terhadap kedaulatan dan stabilitas negara kini lebih beragam,
mulai dari ancaman siber hingga ancaman ideologis yang masuk melalui media digital. Untuk itu, setiap
warga negara dituntut memiliki kesadaran dan partisipasi aktif dalam menjaga negara dari berbagai potensi
ancaman ini. Peran serta masyarakat dalam bela negara dapat dilihat dalam upaya mereka menjaga
ketahanan informasi, memperkuat integrasi sosial, serta meningkatkan kemampuan ekonomi nasional
melalui inovasi dan kreativitas (Ratri dkk, 2023).

Pendidikan bela negara menjadi instrumen utama dalam membangun kesadaran ini. Di sekolah,
misalnya, siswa diajarkan tentang sejarah perjuangan bangsa, pentingnya nasionalisme, serta tantangan
yang dihadapi negara di era modern. Pendidikan ini tidak hanya membentuk pengetahuan kognitif, tetapi
juga menanamkan rasa cinta tanah air yang dalam dan kesadaran akan tanggung jawab sosial. Selain melalui
pendidikan formal, bela negara juga dapat diperkuat melalui program-program sosial dan pelatihan yang
melibatkan masyarakat luas, seperti pengembangan keterampilan kepemimpinan, kegiatan kebersamaan,
hingga pelatihan kesiapsiagaan bencana. Dengan pendekatan holistik ini, generasi muda khususnya, dapat
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki jiwa patriotik
yang kuat (Sutanto dkk, 2024).

Selain peran pendidikan, teknologi digital juga memainkan peran signifikan dalam bela negara di era
modern. Kemajuan teknologi informasi membawa tantangan baru dalam bentuk ancaman siber, penyebaran
hoaks, dan propaganda ideologi ekstrem. Warga negara harus memiliki literasi digital yang memadai untuk
dapat menangkal ancaman-ancaman ini. Misalnya, menyebarkan berita yang benar, melawan hoaks, dan
turut serta dalam diskusi-diskusi yang membangun adalah bentuk bela negara dalam dunia digital. Selain
itu, teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dalam berbagai sektor, seperti
ekonomi dan pemerintahan, yang pada akhirnya akan memperkuat ketahanan nasional. Dalam konteks ini,
partisipasi aktif warga negara dalam menjaga ruang digital merupakan salah satu bentuk bela negara yang
sangat relevan di zaman ini (Kamil dkk, 2024).

Tidak hanya terbatas pada ruang digital, bela negara juga diwujudkan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Di tengah masyarakat yang majemuk seperti Indonesia, upaya untuk memperkuat persatuan
dan kesatuan bangsa merupakan bentuk bela negara yang sangat penting. Konflik sosial, ketidakadilan
ekonomi, hingga intoleransi menjadi ancaman bagi ketahanan nasional. Oleh karena itu, peran aktif
masyarakat dalam menjaga harmoni sosial, mendorong dialog lintas budaya, dan berkontribusi pada
kesejahteraan bersama merupakan bagian integral dari upaya bela negara. Melalui kegiatan-kegiatan yang
bersifat kolaboratif, seperti kerja sama lintas komunitas dan gotong royong, masyarakat dapat memperkuat
solidaritas dan meminimalisir potensi disintegrasi (Akbar dkk, 2024).
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Aspek ekonomi juga tidak terlepas dari konsep bela negara. Di era globalisasi, ketahanan ekonomi
menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga kedaulatan bangsa. Dengan mendukung produk dalam
negeri, berinovasi dalam bidang teknologi, dan berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, warga negara turut serta dalam memperkuat ekonomi nasional. Kemandirian ekonomi ini
akan menjadi modal penting dalam menghadapi krisis global dan menjaga stabilitas bangsa. Selain itu,
pemberdayaan ekonomi lokal yang didukung oleh semangat wirausaha juga menjadi bagian dari bela
negara, karena mampu mengurangi ketergantungan terhadap produk asing dan memperkuat ketahanan
ekonomi domestik.

KESIMPULAN

Sebagai sebuah konsep yang terus berkembang, bela negara di era modern memiliki cakupan yang
jauh lebih luas dibandingkan sekadar pertahanan militer. Dalam menghadapi berbagai tantangan global
seperti ancaman siber, disinformasi, ideologi ekstrem, serta ketidakstabilan sosial dan ekonomi, partisipasi
aktif seluruh warga negara menjadi semakin penting. Pendidikan bela negara berperan sebagai landasan
utama dalam membentuk kesadaran, nasionalisme, dan tanggung jawab sosial di kalangan masyarakat,
terutama generasi muda. Selain melalui pendidikan, teknologi digital juga membuka ruang bagi bela negara
dalam bentuk baru, di mana literasi digital dan kontribusi positif dalam menjaga ruang maya menjadi
esensial. Lebih dari itu, bela negara diwujudkan melalui upaya menjaga harmoni sosial, memperkuat
ekonomi lokal, dan mendukung kemandirian ekonomi nasional. Dengan demikian, bela negara di era
modern adalah sebuah tugas bersama yang menuntut keterlibatan setiap individu, baik dalam kapasitas
profesionalnya maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hanya dengan kesadaran kolektif dan aksi nyata
inilah, Indonesia mampu tetap teguh sebagai bangsa yang berdaulat, kuat, dan mampu menghadapi
dinamika global yang terus berubah.
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